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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Menurut Kork, M. (2013) menerangkan Bahwa pekerjaan pembesian pada jalan 

tol merupakan alah satu tahapan kunci dalam proses konstruksi infrastruktur yang 

membutuhkan presisi dan kehati-hatian yang tinggi. Proyek Jembatan Sebaung 

merupakan salah satu jembatan yang di bangun untuk proyek tol Probolinggo – 

Banyuwangi Seksi 1. Proyek ini kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo. Proyek 

ini dikerjakan oleh PT Adhi abipraya MKN-KSO sebagai kontraktor. Pembangunan 

proyek jembatan di lakukan dengan cara yang pertama pengeboran pondasi dengan 

menggunakan pondasi bore pile setelah itu di buat lantai kerja untuk dibangun pile cap 

dan abutment dan di lanjutin dengan plat lantai . Dalam perencanaan jembatan serta 

beberapa elemen penting penunjang jembatan, penting untuk menerapkan metode 

Building Information Modelling (BIM) sesuai dengan Surat Edaran 11/SE/Db/2021 

Tentang Penerapan Building Information Modelling pada Perencanaan Teknis, 

Konstruksi dan Pemeliharaan Jalan dan Jembatan di Direktoran Jenderal Bina Marga, 

2021. 

Dalam proses perencanaan jembatan, implementasi penerapan BIM di Indonesia 

telah memiliki landasan berdasarkan Surat Edaran 11/SE/Db/2021 Tentang Penerapan 

Building Information Modelling pada Perencanaan Teknis, Konstruksi dan 

Pemeliharaan Jalan dan Jembatan di Direktoran Jenderal Bina Marga, 2021. 

Berdasarkan Surat Edaran tersebut, penerapan BIM bermanfaat untuk meningkatkan 

efisiensi dan meminimalisir kesalahan dalam perencanaan teknis jalan dan jembatan 

secara keseluruhan. BIM dapat mengurangi ketidakpastian, meningkatkan 

keselamatan, menyelesaikan masalah dan melakukan analisis dampak potensial 

terhadap suatu proses konstruksi karena BIM secara konsep dapat membayangkan 

sebuah konstruksi visual sebelum proses yang sebenarnya (Kementrian PUPR, 2018). 

Over budget pada proyek Jembatan Sebaung terjadi karena perhitungan quantity yang 

masih salah. Quantity Take Off (QTO) pada proyek Jembatan Sebaung mengalami 

kesalahan karena volume yang dihitung. Pada proyek Jembatan Sebaung perhitungan 

pembesian masih dilakukan secara manual dengan software AutoCAD dan Ms. Excel. 

Perhitungan pembesian secara manual sangat menyita waktu dan 
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tenaga sehingga menyebabkan kelelahan dan kurang fokus yang dapat mengakibatkan 

kesalahan pada perhitungan (Mudzakir, 2022). Building Information Modeling (BIM) 

mampu mensimulasikan proyek konstruksi dalam bentuk 3D sehingga mampu 

meminimalisir kesalahan pada pelaksanaan di lapangan, Masih banyak kontraktor yang 

belum mengimplementasikan BIM. 

Berdasarkan latar belakang di atas menunjukkan pentingnya BIM dalam 

perencanaan proyek konstruksi untuk meminimalisir kesalahan dan mengurangi nilai 

membuat waktu dalam pelaksaan proyek menjadi efektif. Maka dalam penelitian 

ini penulis akan melakukan perhitungan pembesian pada pekerjaan pembesian 

abutment proyek Jembatan Sebaung dengan software Allplan serta membandingkan 

hasilnya dengan metode konvensional dan menanalisis pengaruh BIM pada pekerjaan 

pembesian. Allplan memiliki sejumlah kelebihan yang membuatnya menonjol di 

antara perangkat lunak BIM lainnya. Salah satu keunggulan kemampuannya untuk 

berintegrasi dengan berbagai perangkat lunak dan alat lain, serta fitur kolaborasi real-

time dan manajemen revisi, mempermudah koordinasi antara berbagai disiplin ilmu 

dan pihak-pihak yang terlibat dalam proyek. Selain itu, Allplan memiliki antarmuka 

pengguna yang intuitif dan efisien serta mendukung standar open BIM seperti IFC, 

yang memungkinkan pertukaran data yang mudah dan interoperabilitas dengan 

perangkat lunak BIM lainnya atau pun aplikasi lainnya seperti Ms Office. Sehingga 

allplan dapat dengan mudah mengecek hasil output volume yang kita hitung apakah 

sudah benar atau tidak. 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, suatu proyek konstruksi Jembatan merupakan 

sebuah pembangunan dalam skala besar yang melibatkan banyak sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang kompeten akan pembaruan teknologi, pastinya 

akan memperlancar proses perencanaan suatu proyek. Saat ini, terdapat lebih dari 

satu aplikasi dengan bermacam-macam metode dalam melaksanakan perencanaan 

suatu struktur konstruksi, yaitu diantaranya metode konvensional dan metode BIM. 

Perbedaan cara pengerjaan suatu perencanaan tersebut tentunya mengakibatkan 

perbedaan hasilnya, baik itu hasil gambar desain maupun quantity. Adanya perbedaan 

tersebut dapat mengakibatkan perbedaan dalam perhitungan tulangan. Sementara itu, 

adanya perbedaan quantity pekerjaan struktur pada metode tersebut juga tentunya 

berpengaruh terhadap ketelitian dan keakuratan pada 
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pelaksanaan proyek. Untuk itu, guna memperbaiki efisiensi penggunaan tulangan, 

maka dilakukanlah penelitian ini guna mengidentifikasi perbedaan perhitungan 

tulangan abutment, faktor apa saja yang membuat perbedaan quantity pada pekerjaan 

pembesian abutment jembatan sebaung dengan BIM dan metode konvensional serta 

mengetahui bagaimana pengaruhnya pada pekerjaan pembesian. 

 
1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai pokok permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka berikut rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Berapa hasil output pekerjaan Pembesian Abutment 1 dan 2 Jembatan Sebaung 

dengan BIM ?. 

2. Mana yang lebih efisien ouput pekerjaan Pembesian antara metode BIM 

dibandingkan metode konvensional ?. 

3. Bagaimana pengaruh BIM pada hasil pekerjaan Pembesian pada jembatan 

Sebaung jika dibandingkan dengan metode konvensional ?. 

 
1.4 Pembatasan Masalah 

Mengingat dengan keterbatasannya waktu penyelesaian dan tujuan agar 

penelitian ini lebih terarah pada sasaran yang telah ditetapkan, maka perlu adanya 

batasan – batasan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek yang diambil untuk penelitian ini adalah gambar desain dan quantity pada 

Abutment Jembatan Sebaung. 

2. Dalam penelitian ini hanya membahas mengenai koordinasi antar elemen 

struktur, faktor yang memengaruhi perbedaan hasil perhitungan quantity, serta 

analisis pengaruh penerapan BIM pada pekerjaan pembesian. 

3. Penelitian ini tidak menganalisis mengenai dampak terhadap biaya perencanaan 

proyek. 

4. Proses analisis data menggunakan software Autocad 2024 dan Allplan 2024 

5. Responden pada penelitian ini adalah individu yang terlibat dalam pekerjaan 

perencanaan Proyek Jalan Tol Probolinggo – Banyuwangi Seksi 1 dan 

memahami metode BIM maupun konvensional. 

 
1.5 Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Menganalisis berapa Volume Output pekerjaan pembesian Abutment 

Jembatan Sebaung dengan BIM Allplan. 

2. Menganalisis berapa efesiensi metode BIM dibandingkan metode 

konvensional pada output volume pekerjaan pembesian. 

3. Menganalisis pengaruh implementasi BIM pada hasil pekerjaan 

Pembesian Jembatan Sebaung jika dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

 
1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada skripsi ini disusun dalam beberapa bab sehingga 

pembaca dapat memahami isi dari skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisannya 

mengenai implementasi BIM pada pekerjaan pembesian Abutment 

Jembatan Sebaung. 

 
BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini dijelaskan state of the art mengenai penelitian terdahulu dan 

3 kebaruan penelitian (novelty) serta dasar – dasar teori yang digunakan 

sebagai acuan dalam Tugas Akhir ini, yaitu Implementasi Building 

Information Modelling (BIM). 

 
BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini dijelaskan mengenai lokasi penelitian, identifikasi data, 

penetapan metode analisis data, pola pengumpulan data, pola pengolahan 

data dan penentuan variabel yang digunakan. 

 
BAB IV    Data, Analisis dan Pembahasan 

Pada bab ini berisikan data – data yang dibutuhkan, baik data primer 

berupa survei kuesioner serta analisis volume pembesian dengan BIM dan 

metode konvensional, maupun data sekunder berupa gambar rencana dan 

hasil perhitungan quantity pada BIM dan metode konvensional. 
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BAB V Penutup 

BAB V Kesimpulan dan Saran Pada bab ini berisikan kesimpulan 

yang diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya dan saran sebagai tindak lanjut terhadap hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini serta masukan agar dapat menjadi 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 
5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian mengenai implementasi otomatisasi 

Building Information Modelling (BIM) pada Jembatan Sebaung ini memiliki 

kesimpulan antara lain : 

1. Pada hasil koordinasi antar output volume pembesian pada abutment jembatan 

sebaung menggunakan BIM yaitu untuk pile cap sebesar 33320,1 kg, abutment 

41597,7 kg, abutment 2 45115,2 kg sedangkan untuk metode konvensional yaitu 

untuk pile cap sebesar 35296,5 kg, abutment 44864,8 kg, abutment 2 48299,7 

kg. 

2. Berdasarkan output volume pembesian di hasilkan jadi Dapat di simpulkan 

bahwa penggunaan BIM lebih Efisien di bandingkan dengan metode 

konvensional. BIM mendapatkan output QTO yang lebih kecil sehingga 

menghemat untuk pile cap sebesar 1.976,4 kg kita dapat menghemat uang 

sebesar 17.787.600 rupiah, abutment 1 3.267,1 kg kita dapat menghemat uang 

sebesar 14.701.950 rupiah, abutment 2 3.184,5 kg kita dapat menghemat uang 

sebesar 14.330.250 rupiah . total uang yang bisa kita hemat jika kita 

menggunakan BIM sebesar 46.819.800 rupiah. 

3. Dari hasil kuesioner melalui berbagai uji yang telah dilakukan, pada uji hipotesis 

penelitian didapatkan hasil nilai mean metode BIM lebih besar daripada mean 

metode Konvensional, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara metode 

BIM dengan metode Konvensional dengan hasil gambar yang lebih akurat, hasil 

perhitungan quantity yang lebih akurat, dan hasil perencanaan yang lebih cepat 

pada metode BIM. Selain itu, pada uji yang lainnya data penelitian tergolong 

valid, reliabel, dan terdistribusi dengan normal. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian serta hasil dari kesimpulan yang didapatkan 

dalam implementasi otomatisasi Building Information Modelling (BIM) pada proyek 

jembatan sebaung, berikut ini diberikan beberapa saran oleh penulis, yaitu : 

1. Selama proses perencanaan dengan otomatisasi BIM, sistem ini lebih dapat 
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dikembangkan secara berkelanjutan agar dapat di pakai pada proyek sejenis 

lainnya, sehingga tingkat keakuratan dan efektivitas waktu pengerjaannya dapat 

ditingkatkan. 

2. Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan penelitian baik itu bagi Mahasiswa 

maupun Dosen, jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta mulai menambah 

konsentrasi pada pengembangan kemampuan dalam bidang Building Information 

Modelling. Salah satunya dengan mengadakan kegiatan pelatihan maupun 

seminar khusus BIM. 

3. Diperlukannya pelatihan ataupun workshop bagi para engineer terkhusus PT. 

Aksara Karya Konsultan untuk meningkatkan mutu SDM dan meminimalisir 

human error. 
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